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2.1 - Teori Datobuse dan _Mmégiﬁﬁg
N 2.1 Database
| ‘Menurzt C.1.Date (1995.p9) Daiabase adaleh suatu kumpulan
dari data vang bersifat persisient, vaitu data vang berbeda dengan
: fainnva dan biasanya merupakan data vang bersifat sementara, dimans
kumpuian data tersebat dapat digounakan oleh sistem — sistem aplikasi

perusahaan,

Menurut McLeod (1995.p324) Database adalah sustu kumpulan
: 'dﬁm komputer vang terintogritasi, diorganisasikan dan disimpan dengan

suats cara vang memudahkan pengambilan data kembali (refrieval}.

Meﬁum{ Connoly (2002, p14), database adalah suatu kimpulan
dé&a. atau file yang-dfapa.t dipunakan bersama yang secara logika terkart
atau saling berhubungan satu sama lain, dan alfa,ian tentang data
;temchut dirancang untuk memenithi kebufuhan informast dard suata
organisasi. Darabase disimpan di dalam media penyimpanan di luar

' rﬁamﬁﬁ komputer, seperti dalam fuerd disk_ disket, di. Jadi Databose
“adalab kumpulan data yang bersifat persistent, torintograsi terkaff,

 saling berhubungan dan disimpan dalam saki atay beberapa media

Lh
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penyimpan (storage device) yang dapat digunakan bersams-sama secara

logika.

Database Maragement System
Menurut Ramakrishuan (2000, p3), Database Management System
atau yang biasa disingkat DBMS adalah perangkat lunak vang dirancang

untuk membantu dalam pemeliharaan dan pomanfaastan seiumlah besar

| kumpulan dats, dan kebutuben bagi system tersebut, seperti kegunaan

- mereka, berkembang denyan cepat.

Fungsi — fimgsi DBMS i‘nenﬁmt Codd (198Z2) meliputi 8 pelavanan
yang 'hérus benar ~ benar dimiliki olch DBMS dun dibarapkan dapat
ditambahkan lagi dua pelayanan yang memungkinkan.

. Penyimpanan data, perolehan kembal, dan memﬁe'rbaharui suaty
DBMS harus dilengkapi para pemakai dengan kemampuen untuk
inenyimpan, mezzéapat kembali, dan memperbaharu: data di dalam

destfabase.

2. Sebuah katalog yang dapat diakses; suati DBMS harus dilengkapi

sugiu katalog di mana uraian data item distmpan dan  dapat diakses
olch para pemakai Katalog;mcmjacﬁ dapat diskscs ke para pomaksi
| séperti halnys 1JBMS #u. Suatu sistem katalog, atau kamus data,
adalah suatu tempat penyvimpanan informasi yang menggambarkan
data itu di dalam database; dimana hal itu adalah data tentang data atau

meta-data
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Tra;nsaksi pendziimﬁg suaty DBMS harus dilengkapi suatu mekarisme
yahg akan memastikan vang manapun bahwa semua u.gida‘f.é sesuai
 dengan transaksi ditentukan |
jasa Pengendalien Com:uw‘eﬁqy adalah suatu DBMS harus didenglkapt
suatu .mekauismc untuk memastikan bahwa datebase itu dipdate
derigan tepat ketika para pemakai sedang memakai / mengupdate
| ;iambme itw secara bersamaan.
. Recovery services, suatu DBMS: harus diiengkapi suatu mekanisme
_unmk mengembalikan database seandainya dafabase menjaéi rusak
bagaimanapun juga,
6. Jasa Otorisasi; gnatu DBMS harus dilengkapi sﬁatu mekanisme untuk
'.memasﬁkan bahwa hanya para pemakai yang diberi hak dapat

mengakses dalabase itu.

. .?endukung' komunikasi .data; suatn DBMS harus mampu untuk
mengintegrasikan dengan perangkat ‘junak komunikasi. Kebanyakan
para pemakai mongakses daiabase tu dati s‘tasiun'-kexja‘ Terkadang
stasiun-kerja ini dihubungkan secara langsung ke kempu&ef yang
‘menjadi hosting DBMS.
| Jasaintegritas; suatu DBMS haris me‘iengkapi seb'uaﬁ makna untuk
emastikan bahwz kedua data ade di dalam dafabase dan yaog
borubah ke d.até mengikit aturén tertentu. Deutabase intregrasi
‘mengacu pada ketepatan dan konsistensi dari data disimpan; hal itn

dapat diperlukukan scbagat perlindungan database.
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9. Jasa untuk mérﬁpfemmsikmx Ketiduktergantungan data; suaty DBMS
héms meliputi  fasilitas  untuk  mendukung  ketidakiergantungan

| 'pr'ogfram dari struktur yang nyata darabase iy,
10. Dility services, sugty DBMS ‘periu menyediakan seperangkat wtility
services. Utility pmgram membanty DBA untuk mengurus database

- secara ofcktil

| Menum&’Ramékrﬁéhﬂm {Zéf}ﬂ, p8). keuntungan yaﬁg diperoieh dari

o pénggunaan DBMS untuk mengolah data antara lain adalah -

" Data independence; program -aplikasi harus sebebas mungkin dari
niné:ién representasi dan penyimpanan datéi. DBMS mampu menampilkan
.tampﬂ:an abstrak dari data untuk mengisolasi kode aplikast dari rincian

. tersebut.

- Akses dala yang efisien; DBMS mengutilisasi bermacam teknik .yang

- menipu umuk menyimpan dan memskai kembali data secara efisien fitur
ini sangat penting jika data disimpan pada alat penyimpanan ekstornal.

- Data integrity dan security, jika data sclolu diskses melali DBMS,
maka DBMS dapat melakukan integrity comstraint pada data. DBMS
.juga dapat melakukan kontrol akses yang mengatur data apa yaﬁg dapat
éﬂihat pada kelas user yang berbeda.

Dmfa admirisiration, saat beberaps wser shure data, memusatkan
administrasi data dapat memungkinkan perbaikan yang signifikan.
Akses yang bcrsamaax; dan perbaikan kerusskan; DBMS menjadwalkan

‘akses yang berbarengan ke daia dalam cara dimana user mengangoap
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- bahwa data hanys diakses oleh saty user pada sam. saat. Selain i,

: DBMS melindungi user dari akibat kegagzlan sistem.
= Mengurangi waktu pengembangan aplikasi; DBMS mbndﬁkung banyak
- ﬁmgﬁ yang penting yang umum bagi aplikasi yang mengakses data
.. .tcr;simpan dalam DBMS. Hal ini besamaan dengan high-level interface

ke data, menfasilitasi perkembangan aplikasi vang cepat.

22 Teori System Database E@fe&:}é’de |
Menurut Connoly {2002, ij’?l), sistem dafabase merapakan konipqzién vang
fundamental dalam sistem informasi luas pada organisasi yang besar. Karena itu,
| &zfabewéqvpﬁmﬁon fifecycle sudah sewajarnya berhubungan deng.ﬁn fifecycle
| dari sistem informasi organisasi tersebut.

'Béfﬂcut tahapan dalara database application lifecycle



Database Planning
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{Optional) ' '
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Gambar 2.1 diagram SDLC
(Sumber Connoly, “Database System”, 2002,
p272)
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Database planning |

Menurut Connoly (2002, p2'?3),-dzée‘abase plavming adalab kegiatan

_manajemen -yaﬁg memungkinkan  tahapan-tahapan  dalam  dotabase

apliaetion untuk direalisasikan seefisien dan seefektif munpkin. Dafabase

planing harus diintegrasikan dengan kescluruban stratesst sistem informasi

_drgaﬁisasi. Terdapat tigs hal utama vang terlibat dalam mermmuskan

strategi sistern informasi, yaitu |

= Tdentifikesi rencana dan tifuan  peruszhaan dcngan. keputusan .
selagjutnya dari kebutuhan Siste.m'iﬂformasi.

5 .’é?lv;aluasi dari sistem informasi terakhir untuk menentukan kekuatan
_- dah kelemahan vang ada.

s Penaksiran kesempatan IT yang muﬁgkin menghasilkan keuntungan

- yang kompetitif.

System definition

Menurut Connoly (2002, p274), System definition menggambarkan
jaﬁgkauan dan batasan dari aplikasi dafabase dan lampilan wser yang

m_,amia.' Sedangkan tampilan user sendini berarti apa’ yéng diminta dari

- aplikasi dtabave dari sadut pandang pekerjaan tertentu (seperti manjer,

Superviso;") atan area aplikasi perusahaan (seperti marketing, personalian,

dif}. Sebuah aphkasi dofabase dapat mempunyai Iebih dari satu tampilan

A



223 'Ke@uife@gﬂw collection and anafysis
Menurut Comnoly (2002, p276), Requirements coﬂecﬁoﬁ amd
Mysis adalah  proses ﬁnengumpuﬁqan dan menganalisis informasi
. mengensi hagian dari organisasi vang didukung ofeh aplikasi @fabace,
dan menpgunakan informasi ini wntuk mengidentifikasi permintaan wser
- dari sistem bar.
Tahap ini terdin darl kumpulan dan analisis dari informasi mengenat
bagian dari perusabaan yang didukung oleh database. Ada banyak teknik
'.ur.itu'k memgumpuik.an informast tersebut, yang disebut déﬂgan Jact ﬁﬂdmg'
" technigues.
Informast dikumpulkan untuk tiap tampiian user utama iemlasuk X
m - Scbush deskripsi dari data yang digunakan atau dibangkitkan
»  Detil dari bagaimana data digunakan atau dibangkitkan

= Permintaan tambahan untuk aplikasi database bara

.2.2.4 Datebase design | |
Menurut Connoly {2()(?2, p279), database design adalah proses
membuat desain untuk database yang akan mendukung operasi dan fujuan
peruszhaan. Menurut Connoly (2002, p281), fase dari database design
- antara lain ¢
2241 Desain datubuse konseptual
Yaitu proses konstruksi model informast yang dipakai
dalam scbuah perusshaan, bebas dari semua pertimbangan

fiskal . Tahap ini merupakan tehap pertama derd desain
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a’;:gmba&e,. dan’ termasuk mentiptakan mode! data kbnsépmél.

. Model data dibuat dengan menggunakan informasi  yang
didelamentasikan dalam '-sgaesiﬁkasi permintgan wser. Tahap int
terbebas dart de’éﬂﬁ implementasi seperti software DBMS target,
program aplikasi, babasa pomrograman, platform hardware, dan

Tain-lain.

2.2.4.2 'Bemin dotabase logikal

| Vaitu proses konsttuksi model informasi yang dipakai
datam sebuah perusshaan berdasarkan pada model data fertentu,
tapi terbebas dari DBMS tertentu dan -péﬁimb@gan figikal
lainnya. Tabap in merupakan tahap kedua dari. desain davabase.

) Mode! data konseptual yang telah dihasilkan dari tahap

~ sehelumnya ézperbaﬁﬁ dan ﬁip-ietakan kepada model cﬁat.a logikal
Model data ini be_rd&sarkan pada’ modei. data target umtuk
database. Di.' mana conceptual data model independen .daﬁ
semua pertimbangan sk, fogical model diturunkan dari

' pengétahuan akan model data casar dari DBMS yang akan
digunakan. Apakah DBMS' mz relational, network, hievarchical,
atan - object-oriented. Tetapi aspek lain dari DBMS tidak

diperhatikan.

- Sepaniang pmSés 'pengembaﬁgm model data logikal,

model digi dan divalidasi tcrhedap permintaan wser. Teknik
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normalisasi digunakan untuk mengufi kebenaran mode! data

Togikal. Normalisasi memastikan bahwa relasi yarg diperoleh

dari mode! data tidak menampilkan redundansi data, vang dapat

menyebabkan update anomaiies saat diimplementasikan.

Desain database fisikal

Yaitn proses _mcmprdéukéi suatu uraian implementasi
database pada media penvimpanan sekunder; menguraikan
hubungan data, mengorganisasikan file, “dan indeks yang
digunakan untuk mencapai elisiens 'pada data, dan semua

integritas hubungan dan ukuran keamanan,

Physical database desigi adalah tahap ketiga. den akhir dagi
proses desain database, di mana desamer memutuskan
bagaimana dotabase 'déjinpleizzentasikan. Dalam mengembangkan

physical dutobase design, harus ditentukan lebih dulu sistem

 database yang akan digunakan. Sehingga desain physical

disesuaikan pada sistern DBMS tertentu. Tujuan wtams dari
Physical database design adalah menggambarkan bagaimana
Logical design ditcrapkan secara fisik. Usntuk model fefae‘iwmf,
hal ini terdiri dari

» untuk mencapat performa vang optimal bag sistem database.

Membuat sekumpulan relational table dan constraint pada
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tabel-tabel ini dari iﬁfomasi yz.mg ditampilkan dalamn fogical
data model.

Q'Menemukan struktur penyimpanan yang ai:an dipakat dan
metode akses data

= Wendesain proteksi schuriti bagi sistem.

2.25 DBMS selection
Menurut Comnoly -(2002, p284), DBMSY selection adalah seleksi
DBMS yang sesuai untuk mendukung aplikasi database. I.as‘;gkah—iangkah
utama dalam menyeleksi sebuah DBMS adafab
s ‘Menggambarkan cakupan tugas studi . menyatakan sasaran hasil dan
“raung lingkup studi, dan tupas yaﬁg periu untuk dikerjakan.
@ Sherﬁisi dua atau tiga produk DBMS vang akan kita gunakan
' Mengevaiuasi produk, bisa dari segi accessibility, data definition
;ﬁhysicai definition, dan lain — lain.

= Recommend pernifihan dan laporan hasil

- 2.2.6 Application desigs
" Menurut  Connoly '(200’2,- p287), application | design  adalah
desain/perancangan  wser  inferface . dan program  aplikasi  yang

menggunakan dan memroses database.
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Frofptyping

Menurut Connoly (2002, pﬁgl}, profoyping  adalah membangun
model kerja dari apiikasi database. Sebuak protoﬁpe adalah model bekeéja
yang secara tidak nom.al memiltki seroua  fitur vang diminta  atay
menyediakan semua fungsi dari sistem akhir. Tijuar utstna - dari
membanguﬁ p_rbf@@piﬁg “dari apii.kasii database adaiah. untuk

memungkinkan wser menggunakan protoipe untuk mengidentifikasi fitur

sistem yang berjalan

Implementation

Menurut Connoly (2002, p292), implementation adalah realisasi
fisikal dari dafobase dan aplikasi desain.  Impelementasi dofabase i
tersedia dengan menggunakan Data Definition Language (DDL) dari

DBMS yang dipilih atau Graphical ser Interfoce (GUI).

Data conversion and loading

Menurut Connoly (2002, p292), data conversion and lvading adalah

mengubah atan mentransfer berbagai data vang ada ke dalam database

yang baru dan mengubah berbagal aplikasi vang sedang berjalan agar

sesuai dengan databose bary.

Testing
Menurut Connoly (2002, p293), festing adalah proses peiaksahaan

program aplikasi dengan fujuan menemukan kesalahan Sebchun



17
dihidupkan, aplikasi dotabase yang baru dikembangkan sebaiknya dinji
terdahuhy. Tial ini tersedia dengan menggunakan strategi pengujian yang

terencana dengan hati - hati dan data yang realistis.

 2.2.1] Operational maintenance
Memurut Connoly (2002, p293), Operational maintenance adalah
-proscs moniforing dan memehhara sistem mengikot instalasi, agar sesuai
dengart vang kita inginkan, Aktivitas pemelibaraan sebagai berikut :
= . Memonitor tampilan sistem. Jika tampilan berada di bawah tingkat
yang dimginkan, maka mengubah atau mereorganiasi database
mungkin dininta.

& Memelihara dan mengupgrade aplikasi dutabase

- 2.3 Nermalisasi
Menarus Connolly {2002, p411), normalisasi adalah sebuah teknik untuk
menghdsﬂkan sekurepulan relast dengan properti vang dunginkan diber:

perminiaan permintasn data dar perusghaan.

2.3.1  Unnovmalized Form (UNF)
Menurut Connoly (2002, p387), unnormalized Jorm adalah sebuah

table vang mengandung satu atau lebih repedting gromp.  Ada dua
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pendekatan yang dapat digunakan untuk menghilangkan repeating proups
dani UNE : |
= Dalam pendekatan pertama, repeating group dihilangkan dengan
memasukian data yang dalam kolom-kolom vang kosong 'baris;baz‘sﬁ
vang mengandung data yang berulang Pendekatan ind sering disebut
sebagat “flatiening the table”
® .Pendekatzm kedua, repeating group dibilangkan dengan mencmpatkan
data yang berulang bersamaan dengaﬁ salinan dari atribut key.asﬁnya
dalam reiasi. terpisah. Terkadang UNF dapat mengandung lebih dar
satu repeating group, atay repeating group 'éalam repeating group.
Dalam kasus seperti ini, pendekatan imi dilakuken berulang-ulang

SEMpal tidak ada Fepeating group yang tersisa.

2.3.2  First normal form ﬁNﬂ

Menurut Connoly (2002, p388), First novmal form (INF) adalah
sebuah fable vang di dalam perpotongan kelom dan baris hanys memiliki
satn nilai saja. Kita dapat menyebut skema relasi R sebagai First Normal
Form jilka domain dant sebouh atributnya atomik.  INF membernikan
porminiasn vang sangat meandasar pada relasi dan tidak membutuhkan
informasi tambzhan seperti functional depesdency. Untuk mengubah
wnormalized (able ke INF, kita harus méngindentiﬁkasikan dan

membuang/memindahkan semus kumpulan data yang berulang,
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Second nammgf@fm. (2NF)
Menurut Connely (2002, p392), Second normal form (2NF) adalah
scbuah relasi yang berada dalam beptuk normal pertama dan sctiap non-
primary-key bergantung penub (full functionally dépendenﬁ pada primary

key. 2NF didasarkan pada konsep dari full functional dependency.

Third sovmal form
Menurt Connoly (2002, p394), Third normal form (3NI) adalah

table yang setiap relasi yang terdapat didalamnya ada didalam first normal

Jorm dan second normal form, dimana tidak ada now-primary-key yang

fransitive dependent i candidate key.

INF adalah salah satu solusi untuk memerniksa jika pengupdarean
mcngganggﬁ functional dependecy mena saja. Dekomposist 3NF dapat
saje tordin dari redundasi daizm skema yang teréeko.mpasisi. Relasi
skema R ada dalam 3NI beikenaan depgan sekumpulan .F dé{i
ketergantungan fungsienaﬁ jika semuz ketergantungan fungsional dalam F’
dari form a—f, setidaknya salsh satanya memiliki ©

v g—B meropakan finctional dependency yang diabalkan

s g adalah superkey bagi R

w  setiap atribut A dalam B~ terdapat dalam candidate key untuk R

Boyee-Codd normal form (BCNF)

Menurat Connoly {2002, p398), sebuah table dikatakan BCNF, jika |

" dan hanya jika, semua deferminomt adalah candidate-Fey.  Fia sebuab
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skema relasi ada ¢ dalam BOCNF, maka yang menjadi satu-satunya
nontriviad furnciional dependencies adalah key constraint.  Sedangken jika

scbuah relasi ada di dalam 3NF, maka semua vang menjadi nomirivial

Junctional dependencies adalal key constraint atau sebelah kanannya

merupakan bagian dari candidate key. Karena hal inilah maka setiap relasi
yane ada di dalam BCNF juga ada di dalam 3NF, namun tidak berdaky hal
sebaliknya.

Sebuah relasi berpotensi menvalahr aturan BONF hila

» Wemiliki dua atau lebih composite condidate key

= Condidate Key dart relasi overlap

Fourth wormal form (4NF)

Memint Connoly (2002, p408), 4NF adalah scbush fable yang ada di
BCNF. Kita mungkin sajz menggunakan muftivaine dependencies untuk
mendefinisikan x#ormal form untuk skema relasi. Normal form ini yang
disebut Foursh Normal Form atan 4NF. Kita skan menemukaﬁ habwa
setiap skema 4NF terdapat dalam BUNF, tapi ada skema BONF yang tidak
terdapat di dalamy ANF. Relasi skema R ada dalam 4NF berkenaan déngan
sekumpulan D dani wedltivalve dependency dan fungsional ika umtuk
semuz ketergantungan muftivalue dalam D' pada form o—B, setidaknya
salah satu mematiki :

2 o—f adalah multivalue dependency yeng diabaikan

v g adalah superkey dari skema R
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Mopurut Connoly (2002, p409), Lossless-foin Dependency adalah
sebuah aturan dekomposisi yang menjamin tidak ada tuple yang salah saat

‘refasi disatukan melalai operasi join

Zi. 7 Fgﬁ’}s normal form (SNF)
Menurut Connoly (2002, p410), SNI adalah sehuzh table vang tidek
punya. Join dependecy.
ANF dan SNF memiliki aturan yang lebih ketat daripada BCNF dan

menghilangkan hak redundarnicy pada mullivalued dan join dependencies.

Menurut Connoly (2002, p7),File based system adzlah suatu
kumpulan aplikasi vang melaksanakan jasa untuk end-users seperti
menghasilkan laporan. ‘Masing - masing program menggambarkan dan

mengatur data sendin.

2.4 Relational Model

2.4.1 Relasion
- Menurut Comnoly (2002, p72), relation adalah suatu tabel dengan

beberapa kolom dan baris.
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2.4.2 Atiribute
Menarut Cnﬁﬂoﬂy (2002, p72), attribute adalah kolom dasi suaty
tabel/relasi. Dalam model relasional, relasi digunakan. untuk memegang
informast mengenai objek untuk ditampilkan di dalam dotabase. . S.ebua.h
relasi ditampilkan sebagai tabel dua dimensi dimana baris dalam tabel

cocok dengan record individual dan kolom tabel cocok dengan atribut.

2.43 Domin
Menurut Comé’!y (2002, p72), domuain adalah seperéngkat nilai-
nital yang memungkinkan untuk sati atau lebih atribut. Domain adalah
ﬁlur yang kuat dari model relasional Setiap atribut cﬁﬁ dalam relasi

didefinisikan pada domain.

2.4.4 Tuple
- Menurgt Connoly (2002, p73), tuple adalah baris dari suaty fable.

Tuple merupakan elemen sebuah relasi.

2.4.5 Degree |
o Menmurut Connely {2{382,' p74), degree adalah banyaknya
atribut/kolom dalam suatu fable.  Relasi dengan hanya Satu atribut
- memmlsi degree satu dan disehut refasi wumory atau one fuple. Relasi
.éengan dua atribut disebut binary, sedangkan dengan tiga atribut disebut

ternary, selanfuinya disebut m-ary.
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2.4.6 Cardinality

| Menurut Connoly (2002, p’?é}; cam’}'ﬁali!} adalah banvaknya baﬁs

dalam suatu fable. Cardinality dapat berubah-ubsh mengikuti perubaban

{fuple, ditarnbah atau dizpus. Kebalikan dari degree.

2.4.7 Relational database
* Menurut Connoly (2002, p74), relational database adalah suaty
koleksi sable wyang telah dinormalisasi dengan nama refasi beda

Relational database berisi relasi yang terstruktur sccara tepat.

- 248 Reé’a&‘éoﬁéf key
Menurut fﬁénmiy (2002, p’?S}, relational key digunakan umtuk
mengidentifikasi satu atau lobih atribut. Terminologl yang digunakan
untuk relasional key adalah:
o Superkey
Menurut Comnoly (2002, p78), superkey adalah suatu
: a.tﬁbut, atay kempulan atribut, vang dengan umkoya
mengidentifikasi suém tuple di dalam suatu relast.
o Candidate key
Menurut Comoly. (2002, p78), candidate key adalah suatn
super key vang sedemikian rupa dimana tidak ada subset

- yang sesual untuk menjadt super key di dalam fable.
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o Primary key
Menurut  Connoly (2002, p79), primary k@! aﬂaﬁah
candidate key yang terpith untuk .mengindentiﬁkasi tuple
dengan uniknya di dalam fable.
o Foreign key
Menumt Connoly (2002, p79), foreign key adalah suatu
atttribute, atau kumpulan aiﬁbu't, di dalam sa;tu relast vang
_. memenuli candidate key dani beberapa (mungkin yang

sama} tabel.

- 2.5 Metodologi

Botiom Up
Menurut Cennolly (2002, p279), pendekatan botfom up dinnilai pada tingkat
funéaxﬂental airibut-atribut (yaitu properti dari entiti dan relasi), vang melalut
analisis hubungan antar afribut dikeﬁompokkan ke dalam relasi-relasi yang
fnewakﬂkan tipe entiti dan relasi-relasi antar entiti. Pada proses normalisasi, proses
| ini mcwaﬁcih pendekatan  desain defabase  bottom up. Normalisasi
‘mengikutsertakan identifikasi atribut-atcibut vang dipertukan dan agregasinva pada

relasi vang ternormalkan berdasarkan functional deperndenicies antar atribut,

Pendekatan i tepat untuk desain database yang sederhana dengan atribut

vang sedikif. .Tetapi pendekatan ini memjadi sulift jika diterapkan pada desam
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d@faba&e vang kompleks dengan jumlah atribut yang besar, di mana model data

logikal dan konseptual untuk databuse yang kompleks mengandung ratusan

sempai ribuan atribul.

Top Down

Memurut  Connolly (2002, p279), metodologi i dimulai 'dengan
pengembangan model data yang mengandung beberapa entiti tingkat tinggl dan |
relasinya kemudian mengaplikasikan pondetilan fop dows untuk identifikas: entiti
tingkat rendah, rclasinya dan atribut-atribut yang berhubungan. Model Yop Down
diitustrasikan menggunakan model konsep ER. Dimulai dengan indentifikasi entiti

dat relast antara entid.

Security Database
2.6.1 Windows and SOL Authentication Mode
. Monurat Robert Pation (p207),  model autertikasi g&buﬁgan
memungkinkan dukungan bagl kedua mekanisme autentikasi Windows dan
SQL Server. Jika option ini dipilih, wser akan diminta untuk memasukkan
password urtuk s accownt. Sz account adalsh login autentikest SQL vang
dibuat di dalam. Saat dilogin schagai sa, user mempunyai bak penuh kepada
SQL Server, yaitu' databésenys, dan seroua objek yang ada - Karena su
account SQL Server merupakan login yang berkuasa, .maka dibutuhkan

password yang aman.
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Menurut Rankins et al (2002, p389), mods gabungan int berguna untuk
- mendukung aplikas peninggalan yang konek dengan menggunakan account
- 801 Server dan berada dalam lingkungan dimana pengendali domain

Windows tidak mengendalikan akses jaringan.

26.2 mmiﬁws—@ﬁfy ﬂéfkmfémﬁmﬁ _Mga?e
Memurat Robert Patton (2003,p210), Windows-only auihenticotion
}nr_zde adaleh alternatif dari mode autentikasi SOF. Server dan Windows.
A{ﬁtei}ti%asﬁ ini merupakan pilihan autentikasi default pada instalasi SQL
Server 2000. Jika mode autentikasi windows-only digunskan, maka
mekasnisme autentikasi SQL tidak dapat dipakai, dan hanya login Windows

| yan.g dapat mengakses SQL Server.

- Beberapa keuntungan dari penggunaan modc antentikasi ini antarz lain
menurat Robert Patton ( 2003, p203 dan p210 ) , adalah: mudah dalam
pemakaian mekanisme autentikasi Windows yang ada untuk mengautehtikasi
user saat user melakukan konek kepada SQI. Server. Hal ini akan

- mengufmg keglatan memasukkan berulang-ulang semua usermeme  dan
passwordnya ke dalam penyimpanan data yang terpisah-pisah. Seorang user
hanya mempunyai satu satu wser accown!. Tidak akan ada duplikat wser
account yang membutuhkan password yang sinkron. Jika seorang user
meninggalken perusahaan dan accountnya diapus, mdkd akses ke semua

sumber dibatasi.
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Keuntungan lain adalah kcamanan jaringan. | Mekamsme autentikasi
Wmdows tidak mentransmit password pada jaringan. Hal ini memberi
tingkat pengamanan tambahan saat kiien melakukan konek kepada sumber
seperti SO7. Server melahy jaringan vang rawan,  Keuuntungan dari
membatast login pada fogin Windows-only adaiaiz setidaknya sétu jalan

“miasuk keamanan pada server sudah ditutup.





